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A. [bookmark: _Toc166269639]Kesimpulan
1. Karakteristik Flakes daun kelor dan labu kuning adalah berwarna kecoklatan, beraroma langu daun kelor, rasanya manis, dan memiliki tektur yang renyah.
2. Berdasarkan hasil uji organoleptik sebagian besar panelis menyatakan :
a. Flakes berwarna kecoklatan pada perlakuan 2 yaitu penambahan tepung daun kelor 10% dan labu kuning 15%
b. Memiliki aroma khas langu daun kelor pada perlakuan 2 yaitu penambahan tepung daun kelor 10% dan labu kuning 15%
c. Rasa pada flakes perlakuan 4 yaitu penambahan tepung daun kelor 20% dan labu kuning 5% lebih dominan tidak manis
d. Tekstur renyah pada flakes perlakuan 3 yaitu penambahan tepung daun kelor 15% dan labu kuning 20% 
3. Hasil uji kesukaan sebagian besar panelis menyatakan flakes yang paling disukai yaitu pada perlakuan 2 yaitu penambahan tepung daun kelor 10% dan labu kuning 15%.

B. [bookmark: _Toc166269640]Saran
Bagi anak-anak disarankan untuk mengonsumsi Flakes daun kelor dan labu kuning pada perlakuan P2 dengan penambahan tepung daun kelor 10% dan labu kuning 15% dan perlu perbaikan pada penelitian berikutnya agar lebih memperhatikan suhu pada proses pembuatan flakes.
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